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KARAKTERISTIK KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MATA 
PELAJARAN AKUNTANSI PADA KURIKULUM 2013  

(Studi Situs di SMK Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019) 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik kompetensi pedagogik guru 
akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta pada Kurikulum 2013. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur 
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 
lainnya. Subjek penelitian ini adalah guru akuntansi produktif, wakil kepala 
kurikulum dan siswa kelas XI. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi 
partisipasi pasif, indept interview, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian berbasis situs tunggal dengan analisis data kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik kompetensi pedagogik guru 
akuntansi dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 Surakarta sebagai 
berikut: 1) karakteristik kompetensi pedagogik guru dalam mengenal dekat 
karakter siswa mampu mendukung pada Kurikulum 2013; 2) karakteristik 
kompetensi pedagogik guru Akuntansi dalam mempersiapkan RPP mampu 
mendukung pada Kurikulum 2013; 3) karakteristik kompetensi pedagogik guru 
dalam pembelajaran akuntansi mampu mendukung pada Kurikulum 2013; 4) 
karakteristik kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik (5M) dan pembelajaran kecakapan abad 21 (4C) 
mampu mendukung pada Kurikulum 2013; 5) karakteristik kompetensi pedagogik 
guru dalam merancang evaluasi pembelajaran dengan membuat soal dan kisi-
kisinya dalam bentuk tes tertulis mampu mendukung pada Kurikulum 2013. 
 
Kata kunci: karakteristik, kompetensi pedagogik, Kurikulum 2013, guru 
akuntansi. 
 

Abstract 
 

This study aims to describe the characteristics of accounting teacher pedagogical 
competencies at SMK Batik 2 Surakarta at 2013 Curriculum. This type of research 
is qualitative research, namely research that produces analytical procedures that 
do not use statistical analysis procedures or other quantification methods. The 
subjects of this study were productive accounting teachers, deputy head of 
curriculum and class XI students. Data collection uses passive participation 
observation techniques, indept interviews, and documentation. Data analysis 
techniques used in a single site-based research with qualitative data analysis. 
Based on the results of research on the characteristics of accounting teacher 
pedagogical competencies in the implementation of 2013 Curriculum in SMK 
Batik 2 Surakarta as follows: 1) characteristics of teacher pedagogical competence 
in getting to know students' character closely are able to support the 2013 
Curriculum; 2) characteristics of accounting teacher pedagogical competence in 
preparing lesson plan able to support the 2013 Curriculum; 3) Characteristics of 
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teacher pedagogical competence in accounting learning are able to support the 
2013 Curriculum; 4) characteristics of teacher pedagogical competence in 
carrying out learning with a scientific approach (5M) and 21st Century learning 
skills (4C) able to support the 2013 Curriculum; 5) characteristics of teacher 
pedagogical competence in designing evaluation of learning by making questions 
and its grids in the form of written tests capable of supporting the 2013 
Curriculum. 
 
Keywords: characteristics, pedagogical competence, 2013 curriculum, 

accounting teacher. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Guru merupakan salah satu faktor paling penting dalam keberhasilan pendidikan, 

peran guru cukup besar dan strategis dalam pendidikan karena guru merupakan 

ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan. Guru mengajar berhadapan 

langsung dengan peserta didik dengan menyalurkan ilmu pengetahuan dan 

mendidik peserta didik sesuai dengan karakter bangsa. Guru harus mampu dan 

dituntut untuk mengajar secara kreatif, inovatif, efektif agar ilmu pengetahuan 

yang diberikan bisa dipahami dengan baik oleh peserta didik, untuk mencapai 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan efektif maka dibutuhkan seorang guru 

yang berwawasan luas, berkompeten, profesional dan bertanggung jawab untuk 

mencerdaskan peserta didik sebagai generasi-generasi penerus bangsa.  

Kompetensi pedagogik guru sangat perlu untuk diketahui karena 

kompetensi tersebut akan berkaitan dengan penerapan kurikulum serta proses 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Selain itu, dalam kompetensi 

pedagogik, guru juga dituntut untuk mampu memahami karateristik peserta didik, 

sehingga nantinya guru dapat menerapkan pendidikan karakter secara spontan 

dalam setiap proses pembelajaran agar siswa dapat memenuhi kompetensi sikap.  

Seorang guru yang memiliki kompetensi pedagogik yaitu menguasai 

strategi/ teknik mendidik, memiliki pengetahuan tentang cara-cara mendidik, 

maupun membuat rancangan kegiatan (untuk satu tahun, mingguan, dan harian) 

dan pengetahuan tentang kesehatan, mampu mengorganisasikan kelas (Sudono, 

dkk., 2009: 3). Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir a (dalam Widiawahyuni, 2015: 75) dikemukakan bahwa kompetensi 
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pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Pengertian tersebut 

menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik guru ialah kemampuan seorang guru 

didalam mengelola atau mengatur pembelajaran yang diajarkan kepada peserta 

didik. 

Thalib (2010: 276) menyebutkan kompetensi pedagogik meliputi sub 

kompetensi 1) memahami peserta didik secara mendalam, 2) merancang 

pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan 

pembelajaran, 3) melaksanakan pembelajaran, 4) merancang dan melaksanakan 

evaluasi pembelajaran, dan 5) mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensinya. 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam mengelola 

proses pembelajaran peserta didik. Selain itu kemampuan pedagogik juga 

ditunjukkan dalam membantu, membimbing dan memimpin peserta didik 

(Sarinah, 2015: 111). Kompetensi pedagogik terdiri dari atas lima sub kompetensi 

(Nengsih, 2017), yaitu: memahami peserta didik secara mendalam, merancang 

pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan 

evaluasi pembelajaran, dan mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensinya. 

Setelah diketahui mengenai kompetensi pedagogik guru, diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai kompetensi lain yaitu 

kepribadian, sosial, dan profesional. Untuk mewujudkan pendidikan nasional 

komponen penting yang lain adalah kurikulum pada hakekatnya kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU Sisdiknas). 

Kurikulum yang digunakan sekarang adalah Kurikulum 2013. 
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Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal tersebut, pada kurikulum, 

guru dituntut secara profesional merancang pembelajaran efektif dan bermakna 

(menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran memilih pendekatan 

pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan. Hal penting 

pada Kurikulum 2013 adalah seberapa jauh model pembelajaran tersebut mampu 

memfasilitasi peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang mencerminkan 

penguasaan suatu kompetensi yang dituntut Kurikulum 2013. Untuk mengetahui 

kompetensi pedagogik guru akuntansi dalam penerapan Kurikulum 2013 di SMK 

Batik 2 Surakarta maka perlu dilaksanakan analisis. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik kompetensi pedagogik guru akuntansi di SMK Batik 2 

Surakarta dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 

analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Jelas bahwa pengertian ini 

mempertentangkan penelitian kualitatif dengan penelitian yang bernuansa 

kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun tidak perlu 

digunakan pada penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru akuntansi 

produktif, wakil kepala kurikulum dan siswa kelas XI di SMK Batik 2 Surakarta. 

Teknik pengumpulan data melalui tiga metode, yaitu observasi partisipasi 

pasif, indept interview, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian berbasis situs tunggal  dengan analisis data 

kualitatif. Analisis berbasis situs tunggal yaitu analisis yang dilakukan untuk 

menjawab dengan data tertata dalam situs (Harsono, 2016: 54) SMK Batik 2 

Surakarta.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi pedagogik guru, salah satu di antaranya adalah mengenal secara 

mendalam terhadap karakteristik siswa yang diajar. Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa, guru akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta mengenal dengan baik 

karakter-karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yang 

dimiliki guru di SMK Batik 2 Surakarta, bersesuaian dengan kondisi faktual 

pembelajaran di SMK Batik 2 Surakarta. 

Karakteristik kompetensi dengan kondisi faktual tersebut menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik yang menjadi parameter, benar-benar dibutuhkan 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru yang tidak memiliki kompetensi 

pedagogik khusus mengenal secara mendalam terhadap karakteristik siswa yang 

diajar, akan mengalami kesulitan dalam mentransformasikan pengetahuan kepada 

siswa. Siswa yang karakteristiknya suka membuat kekacauan, tanpa ada 

penanganan guru, akan terus berlanjut sehingga membuat suasana pembelajaran 

tidak kondusif. 

Karakteristik kompetensi pedagogik temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dikemukakan oleh Andini, dkk. (2018) yang menyatakan 

bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif terhadap efektivitas 

pembelajaran memberikan implikasi terhadap proses belajar mengajar yang 

melibatkan guru dan siswa. Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian dari 

Nidawati (2018) yang menyimpulkan sebagai seorang guru hendaknya mampu 

memahami karakteristik maupun sifat-sifat dari masing-masing individu atau 

siswanya. Dengan cara maupun metode yang khusus dan mengaplikasikannya 

langsung dalam pembelajaran sehingga mengetahui perbedaan peserta didiknya 

dan bagaimana cara untuk mengatasinya dengan cara-cara yang mudah ditangkap 

atau dipahami siswa.  

Karakteristik kompetensi pedagogik guru juga diteliti berdasarkan 

kemampuan guru merancang pembelajaran termasuk memahami landasan 

pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, sehingga dapat menerapkan belajar 

tuntas, pembelajaran langsung, belajar kontrol diri, latihan pengembangan konsep 

dan ketrampilan, dan latihan asersif. Proses belajar mengajar perlu direncanakan 
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agar dalam pelaksanaannya pembelajaran berlangsung dengan baik dan dapat 

mencapai hasil maksimal. Guru Akuntansi perlu mempersiapkan RPP yang 

didalamnya berisi uraian kompetensi inti, kompetensi dasar materi yang harus 

diajarkan, metode dan media yang akan digunakan, langkah-langkah pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum 2013 dan diakhiri evaluasi pembelajaran. Ali (2017) 

dalam penelitiannya menyoroti salah satu peran guru dalam proses pembelajaran, 

yaitu sebagai perencana pembelajaran, setiap guru pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP yang lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

efektif dan bermutu. Pembelajaran yang berlangsung secara efektif dan bermutu 

akan berimplikasi pada peningkatan mutu proses dan hasil belajar peserta didik. 

RPP memuat Kompetensi Inti (KI) kompetensi Dasar (KD), indikator yang akan 

dicapai, materi yang akan dipelajari, metode pembelajaran, langkah pembelajaran, 

media pembelajaran, dan sumber belajar serta penilaian. Guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Bagi guru Akuntansi senior, menyusun RPP berdasarkan Kurikulum 2013 

menjadi pekerjaan yang sulit dilakukan. Oleh karena itu, SMK Batik 2 Surakarta 

menyelenggarakan Workshop yang dapat membantu guru untuk menyusun 

perangkat pembelajaran RPP sesuai dengan Kurikulum 2013. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh Sa’bani (2017) bahwa penggunaan kegiatan pelatihan 

(workshop) dapat peningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP. Pelatihan 

atau workshop penyusunan perangkat pembelajaran ini sangat penting bagi guru 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. Sejalan dengan penelitian dari Latif, 

dkk. (2017) yang menyatakan kompetensi pedagogik guru yang rendah 

dikarenakan sebagian guru tidak pernah dibekali pelatihan-pelatihan yang 

berkaitan dengan konsep belajar mengajar. Selain itu, kegiatan pelatihan jarang 

dilaksanakan. Kemudian untuk melaksanakan pelatihan dibutuhkan biaya yang 

besar untuk pelaksanaannya, selain itu mengembangkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan masih rendah. Oleh karena itu, sekolah perlu memperhatikan dan 
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mengalokasi dana khusus untuk pelatihan bagi guru dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik. 

Setelah guru menyiapkan perangkat pembelajaran, selanjutnya guru 

melaksanakan pembelajaran akuntansi berdasarkan Kurikulum 2013 dengan 

pendekatan saintifik (5M) dan pembelajaran abad 21 4C (communication, 

collaboration, critical thinking and problem solving, dan creative and innovative). 

Di SMK Batik 2 Surakarta ini, guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik (5M) dan pembelajaran 

abad 21 4C. Wina, dkk. (2017) dalam penelitiannya menyampaikan guru 

menerapkan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ mencoba, 

mengasosiasi/ menalar, dan mengkomunikasi. Siswa mempunyai pendapat yang 

berbeda-beda dalam pembelajaran. Guru menanggapi pendapat siswa dengan 

membimbing ke arah jawaban yang tepat. Pelaksanaan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru. 

Siswa menanggapi positif terhadap pembelajaran dengan baik. Pendekatan 

saintifik lebih menekankan kepada penalaran induktif yaitu penalaran induktif 

menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi ide yang lebih luas. 

Pengamatan dilakukan menggunakan indra. 

Kegiatan selanjutnya setelah pelaksanaan pembelajaran adalah evaluasi 

pembelajaran. Kompetensi pedagogik guru dalam hal ini adalah guru mampu 

merancang evaluasi pembelajaran. Guru Produktif Akuntansi di SMK Batik 2 

Surakarta merancang evaluasi pembelajaran dengan membuat soal dan kisi-

kisinya dalam bentuk tes pilihan ganda, essay, soal jawab, dan praktek. 

Penyusunan soal mengacu pada tiga aspek, yaitu prosedur pembuatan, kaidah 

penyusunan soal dan syarat-syarat penyusunan soal. Hal ini sesuai dengan temuan 

penelitian dari Sulaswati (2014) yang menyimpulkan alat evaluasi yang digunakan 

oleh guru akuntansi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo berupa tes 

yang berbentuk soal uraian dan soal pilihan ganda. Artinya dalam kompetensi 

pedagogik guru dalam perancangan alat evaluasi pembelajaran secara umum dapat 

dilihat dari kemampuan menyusun alat evaluasi pembelajaran dalam berbagai 

bentuk.  
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Karakteristik kompetensi pedagogik guru akuntansi pada Kurikulum 2013 

di SMK Batik 2 Surakarta selanjutnya adalah guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk mengembangkan potensinya dengan cara memfasilitasi siswa untuk 

mengikuti kompetisi. Sekolah juga memberikan pelatihan dan bimbingan untuk 

siswa yang akan mengikuti kompetisi. Priskila (2015) dalam penelitiannya 

menyampaikan peserta didik tidak hanya dituntut dapat menerima materi 

pelajaran dari pendidik, melainkan peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas yang ada di dalam dirinya. Masing-masing peserta 

didik memiliki potensi dan keterampilan yang berbeda-beda yang harus 

dikembangkan dengan bantuan pendidik sebagai fasilitator dan motivator. Oleh 

karena itu, peran guru dan sekolah sangat penting bagi perkembangan potensi 

siswa. 

 
4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Karakteristik kompetensi pedagogik guru 

akuntansi pada Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 Surakarta sebagai berikut: 1) 

karakteristik kompetensi pedagogik guru dalam mengenal dekat karakter siswa 

mampu mendukung pada Kurikulum 2013; 2) karakteristik kompetensi pedagogik 

guru Akuntansi dalam mempersiapkan RPP mampu mendukung pada Kurikulum 

2013; 3) karakteristik kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran akuntansi 

mampu mendukung pada Kurikulum 2013; 4) karakteristik kompetensi pedagogik 

guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik (5M) dan 

pembelajaran kecakapan abad 21 (4C) mampu mendukung pada Kurikulum 2013; 

5) karakteristik kompetensi pedagogik guru dalam merancang evaluasi 

pembelajaran dengan membuat soal dan kisi-kisinya dalam bentuk tes tertulis 

mampu mendukung pada Kurikulum 2013. 
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